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Abstrak

Penelitian ini menganalisis bunyi tuturan Bahasa Arab yang diujarkan oleh pembelajar Bahasa Arab
melalui analisis durasi tuturan pada modus interogatif, deklaratif dan imperatif. Tujuan menganalisis
durasi tuturan pada modus interogatif, deklaratif dan imperatif adalah untuk menemukan bunyi
akustik tuturan oleh pembelajar Bahasa Arab dan menjelaskan faktor penyebab terjadinya durasi.
Sumber data penelitian ini adalah enam tuturan Bahasa Arab yaitu dua tuturan dalam modus
deklaratif, tiga tuturan dalam modus interogatif dan satu tututuran dalam modus imperatif yang di-
tuturkan oleh empat penutur pembelajar Bahasa Arab. Kerangka teoritis Fonetik Akustik dan metode
kualitatif dalam menganalisis durasi bunyi-bunyi setiap tuturan pada modus interogatif, deklaratif
dan imperatif. Metode eksperimental digunakan dalam menganalisis bunyi tuturan Berdasarkan hasil
analisis data, penelitian ini menemukan durasi penutur asli dalam menuturkan bunyi vokal rangkap,
pembelajar tidak menuturkan vokal dengan bunyi yang panjang. Hal ini menunjukkan adanya sistem
bunyi konsonan dan vokal Bahasa Arab berbeda dengan bahasa Indonesia dan sistem bunyi bahasa
Indonesia tidak memiliki bunyi-buni vokal rangkap. Dari temuan ini disimpulkan bahwa perbedaan
sistem bunyi mengakibatkan pembelajar Bahasa Arab mengujarkan bunyi-bunyi tidak pada titik
artikulasi yang tepat. Untuk itu, pembelajar Bahasa Arab memerlukan penguasaan terhadap ilmu
Aswat dan pelatihan terhadap pengucapan lafal Bahasa Arab secara artikulatoris. Penelitian ini
menyarankan agar metode pembelajaran kemahiran lafal BA perlu ditingkatkan secara teknologi ba-
ru dan dengan menggunakan penutur asli.

Kata kunci: fonetik eksperimental, frekuensi, intensitas, durasi, metode praat

Abstract

This study analyzes the sound of Arabic speech uttered by Arabic learner through an analysis of the
duration of the speech on the mode of interrogative, declarative and imperative. The purpose of ana-
byzing the duration of the speech on the mode of interrogative, declarative and imperative is to find
the sound of acoustic speech by learning Arabic and explain the causes of the duration. The data
source of this research is six Arabic speech that two utterances in declarative mode, three utterances
in the interrogative mode and single mode tututuran imperative that spoken by the four speakers of
Arabic language learners. Acoustic Phonetics theoretical framework and qualitative methods in ana-
lyzing the duration of each speech sounds in the interrogative mode, declarative and imperative. The
experimental method used in analyzing the sounds of speech Based on the analysis of data, the study
found the duration of a native speaker in said double vowels, learners do not said long vowel with
the sound. This shows the system consonant and vowels in Arabic is different from the Indonesian
and Indonesian sound system does not have a double vowel sound-Buni. From these findings con-
cluded that the difference in the sound system lead learner Arabic utter sounds not at the point of
articulation of the right. For that, learners Arabic Aswat requires mastery of knowledge and training
to the pronunciation of Arabic pronunciations in articulatory. This study suggests that the learning
method pronunciation skills BA should be promoted in new technology and by using native speakers.

Keywords: Experimental fonetic, frequency, intencity, duration, praat mode
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1. PENDAHULUAN
Bahasa Arab (BA) di

dipelajari pada strata mulai dari sekolah

Indonesia

dasar berbasis islam hingga perguruan
tinggi swasta dan negeri. Namun apabila
ujaran-ujaran pembelajar BA didengarkan
secara fonetis, tuturan-tuturan BA masih
belum tepat secara akustik tempat dan sifat
makhrajnya. Padahal tekanan dan jeda
dalam BA dapat mengubah makna kalimat,
jika ingin mewujudkan kefasihan berBA
dari segi percakapan dan bacaan serta
pengembangan diri para mahasiswa dalam
menghadapi dunia global ini. Sebagai con-
toh # s / Cwas //QUSH “kitabun hadi6un
jadidun” yang artinya buku yang modren
baru diujarkan sebagai # s // Cuasll/ LS
# “kitabu al hadifi jadidun” yang berarti
“buku mengenai hadis baru”.

Pengucapan bunyi suprasegmental BA
harus dibedakan dari durasi atau panjang
pendeknya ketika bunyi itu diucapkan kare-
na bunyi yang diucapkan itu mengandung
masa ( mora). Secara akustik, durasi ujaran
pada bunyi vokal BA lebih lama bila
dibandingkan dengan bunyi konsosnan.
Masing-masing bunyi konsonanpun
mempunyai perbedaan durasi dalam ujaran.
Hal ini disebabkan konsonan memiliki sifat
(manner) bunyi yang berbeda dengan kon-
sonan lain. Panjang-pendek bunyi di dalam
BA dihasilkan dari bunyi vokal. Menurut
durasi bunyi vokal BA ada dua yaitu bunyi
pendek dan bunyi panjang sebagai berikut:
1) Bunyi pendek:

[a] dilambangkan dengan tanda (

(—disebut fathah ( (->3, Contoh [ka-ta-ba ]
artinya; menulis.

[u] dilambangkan dengan tanda ( (—
disebut dhummah ( .(*«<a Contoh  ]&ku
-tu-bun ] artinya banyak buku.

[ 1] dilambangkan dengan tanda ( —)
disebut kasrah (5_~S). Contoh i [i-bil]

artinya seekor unta.

2) Bunyi panjang:

[a] dilambangkan dengan tanda ( (!
disebut alif ( (iContoh ]-Ski-ta-bun ]
artinya sebuah buku.

[ 0] dilambangkan dengan tanda ( (u
disebut waw ( (s'sContoh ]Jusni - run ]
artinya cahaya.

[ 1] dilambangkan dengan tanda ( )
disebut ya’ ( k). Contoh (&= [sa- di -

qun | artinya seorang teman laki-laki.

Pembelajar BA

durasi bunyi vokal panjang dan pendek

selalu mengabaikan
dalam tataran kata, maka akibatnya ter-
jadilah  perubahan makna pada wacana
yang diujarkan.

] U Uma / tar]

yang artinya ‘bandara’, sering diucapkan

Bunyi vokal [ a / a]

sha[ma / tar ] a yaitu ‘hujan’ dan bunyi
vokal [ 1/ 1]

‘dingin’,

] 2,4ba / rid] yang artinya
diucapkan 2 .x[ba / rid] yaitu
‘kantor pos’.

Terjadinya perubahan makna akibat
perbedaan durasi bunyi panjang diucapkan
menjadi bunyi pendek acapkali terjadi juga
pada ujaran kalimat verbal misalnya bunyi

vokal [ @ /a] | #<ya /na/ mu] artinya

Copyright © 2017, RETORIKA: Jurnal Ilmu Bahasa, P-ISSN: 2406-9019, E-ISSN: 2443-0668



RETORIKA: Jurnal Ilmu Bahasa, Vol. 3, No.1 April 2017, 64

‘dia sedang tidur’, diucapkan | &2 allam /
ya /nam] yaitu ‘dia tidak tidur’; bunyi
vokal [1/1] ] &=uya /bi/Su] artinya ‘dia
sedang berjualan’, diucapkan & &[lam /
va / bif") artinya ‘dia tidak berjualan’. Aki-
bat mengujarkan bunyi vokal panjang
menjadi bunyi pendek perubahan terjadi
pada durasi bunyi vokal panjang yaitu [ ]
terhubungnya dengan [ &!] lam yang artinya
menidakkan suatu perbuatan.

Untuk tujuan kefasihan dalam komu-
BA,

mengambil

analisis dalam artikel ini

data-data tuturan BA dari

nikasi

modus interogatif, deklaratif dan imperatif.
Kajian ini menggunakan kajian fonetik
akustik BA yaitu ilmu al aswat agar faktor-
faktor yang berhubungan ketidakfasihan
mengujarkan BA dapat dijelaskan dari
sudut Fonetik Eksperimental. Untuk itu
dirumuskan satu masalah kajian
“Bagaimanakah durasi tuturan pembelajar

BA pada modus deklaratif dan imperatif?”

2. KONSEP DAN KERANGKA TEORI
Konsep
Durasi

Menurut Sugiyono (2003) durasi adalah
waktu yang diperlukan untuk realisasi
sebuah segmen yang diukur dalam satuan
milidetik atau hentian sesaat yang lazim
disebut jeda. Jika segmen itu kalimat,
perbedaan waktu itu biasa disebut dengan
Struktur adalah

seperangkat aturan yang menentukan pola

tempo. temporal

durasi dalam tuturan. Dalam kajian ini ciri

akustik tuturan BA dikaitkan dengan aspek

bunyi vokal, konsonan dan lainya yang

termasuk dalam kategori bunyi
suprasegmental.
Nada

Beberapa konsep penting yang dipakai
dalam mengkaji fonetik akustik adalah
Nada Dasar (ND), Nada Final (NF),
Puncak Nada (Fo) dan Julat Nada. Nada
(ND) untuk

menyebut frekuensi dasar nada awal yang

Dasar dapat digunakan
sesuai dengan sebuah alir nada atau sebuah
kontur (Halim dalam Sugiyono 2003); Nada
Final (NF) adalah nada yang terdapat pada
akhir kontur intonasi secara keseluruhan;
Puncak Nada digunakan untuk menyebut
prominensi tertinggi dalam sebuah alir
nada. Dalam kaitannya dengan Fo puncak
nada adalah Fo tertinggi dalam sebuah alir
nada, sedangkan lawan dari nada puncak
adalah lembah; Julat Nada adalah rentang
Fo dalam sebuah wujaran. Nada dasar
ditentukan dengan menghitung selisih Fo
tertinggi dan Fo terendah; Alir nada adalah
komposisi nada-nada dalam  domain
konstituen pembentuk suara. Sebuah alir
nada dasar

dapat digambarkan atas

perbandingan atau perubahan tinggi Fo.

Kontur Intonasi

Kontur Intonasi adalah perpaduan nada
yang dapat memberi ciri melodik tuturan
pada konteks modus, dan juga dapat
melodik

tuturan. Sesungguhnya intonasi dianalisis

membentuk  struktur sebuah
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sebagai kontur ada didalamnya variasi

tingkat tinggi nada.

Jeda

Dalam BA jeda dinamakan al wagfu yai-
tu hentian sesaat antara segmen dengan
segmen berikutnya dalam sebuah tuturan
atau penghentian atau pemutusan suatu arus
ketika

diujarkan oleh penutur yang menyebabkan

bunyi-bunyi suprasegmental
sendi (juncture) dan merupakan tanda batas
antara bentuk-bentuk linguistik baik dalam
tataran kalimat, klausa, frase, kata, morfem
dan silaba. Sendi luar dibedakan dengan
adanya tanda:

( /) menunjukkan penghentian antarkata
dalam frase.

( /') menunjukkan penghentian antarkata
dalam klausa.

( # ) menunjukkan antarkalimat wacana /

paragraf.

Teori
Ilmu Fonologi dan Fonetik

Fonologi adalah cabang ilmu linguistik
mengkaji  sistem bunyi bahasa dan
membahas cara-cara bunyi suatu bahasa
digunakan sehingga dapat menghasilkan
kata dan ujaran melalui alat ujar atau
speech organs manusia sedangkan ilmu
Fonetik mengkaji bunyi dari tiga dimensi
yaitu fonetik akustik yang mengkaji ciri-
ciri fisik dan bunyi bahasa, fonetik artiku-
latoris yang menyelidiki bunyi berdasarkan
alat-alat ucap dalam artikulasi dan fonetik

auditoris yang mengkaji bunyi berdasarkan

pendengaran sebagai persepsi bahasa.
Menurut Samsuri (1978) fonetik akustik
adalah cara arus bunyi yang keluar dari
rongga mulut dan atau rongga hidung si
pembicara yang merupakan gelombang-
gelombang bunyi udara yang didasarkan
fisika dan
matematika. Ridwan (2006) menyatakan
fonetik

kepada penghasilan ilmu
akustik merupakan bagian dari
kajian linguistik yang mengacu pada kajian
unsur-unsur fisikal dari bunyi-bunyi ujaran,
seperti tinggi nada, frekuensi, amplitudo
dan lainnya.

Dalam linguistik BA ilmu fonetik di-
namakan ilmu A4/ Aswat (Bisr, 1980) yang
mengkaji tentang bunyi pada saat diucapkan
dan membawa pengaruh kepada
pendengaran tanpa memperhatikan makna
suara tersebut dalam bahasa tertentu.

Menurut Aziz ( 2009) ilmu Al Aswat
adalah; 4¢as e Pad¥) G gall Guja G alad)
"y alll LB (gl Cilmu alladt yudarrisu al
sauta al insaniya min wijhati al nazari al

(13

luyawiyah). Artinya; suatu ilmu yang
mempelajari bunyi suara manusia dari
aspek kebahasaan”. Menurut Al Khauli
(1982) Ilmu Al Aswat adalah ilmu yang
mempelajari

tentang pembentukan,

perpindahan dan penerimaan bunyi bahasa.

Fonetik Akustik

Dari penjelasan di atas, disimpulkan bah-
wa kajian fonetik akustik  meneliti
perbedaan tinggi nada (picht), keras atau
lembut walaupun diucapkan dengan nada

tinggi atau rendah dan gelombang suara

Copyright © 2017, RETORIKA: Jurnal Ilmu Bahasa, P-ISSN: 2406-9019, E-ISSN: 2443-0668



RETORIKA: Jurnal Ilmu Bahasa, Vol. 3, No.1 April 2017, 66

sebagai peristiwa fisika atau fenomena alam

yang
pembicara dengan pendengar. karena bunyi

membentuk  hubungan  antara

-bunyi itu memilki kualitas sendiri-sendiri.

yang
bergerak keluar menghasilkan gelombang

Gelombang-gelombang  udara
suara dan akibat pergeseran molekul-

molekul udara dapat mengakibatkan

getaran.  Bergeraknya molekul-molekul
udara mendorong molekul udara yang lain
dan seterusnya molekul yang lain lagi,
sampai membentuk gelombang suara, untuk
dapat meneliti secara mendalam bunyi-
bunyi yang diujarkan maka kajian fonetik
akustik mencakup tiga aspek penting yaitu
frekuensi, intensitas dan durasi bunyi-bunyi
(Bright, 1992).

Analisis BA pada artikel ini hanya
difokuskan pada dua durasi modus tuturan
yaitu tuturan deklaratif atau pernyataan dan

imperative atau perintah.

3. PEMBAHASAN
Dalam kajian ini dipilih tiga tuturan tar-
get yang dijadikan dasar dalam pemerian
kontur nada beserta pembuatan kalimat
yang telah distilisasi. Keenam korpus dan
kalimat yang dipilih dalam penelitian ini
antara lain;
Tuturan  deklaratif  terdiri atas dua
kalimat yaitu;
1) sl L zlaall ae 301 Q|
(akaltu al aruzza ma$a aldajaji fi alyadai )
artinya; saya sudah makan nasi dengan
ayam pada siang hari.
2)  laall Gl e LS il sl

(vafrabu altiflu kitban min allabani al(dfi )

artinya; anak itu minum secangkir susu

murni.
Tuturan imperatif terdiri atas satu

kalimat yaitu;

3) 1 gkdie Ll 1 38

(xuo haoa alkitaba ya Sufman !)

ambillah  buku ini

artinya; wahai

Usman!.

Durasi Modus Tuturan Dalam BA
Modus Tuturan Deklaratif [akaltu ala-
ruzza ma$a al dajaji fi al yadai |

Total durasi modus tuturan deklaratif
[akaltu al aruzza maSa al daja ji fi al yadai]
yang lebih lama terdapat pada pembelajar
BA (11110) mencapai 4.63 md, sedangkan
total durasi yang diperoleh oleh penutur Ar-
ab (53110 ) lebih singkat yaitu; 2.33 md.
Disimpulkan bahwa pembelajar BA men-
dominasi pada ketinggian total durasi, ini
menunjukkan bahwa tekanan suara pem-
belajar BA
deklaratif terlalu tinggi dan lambat bila

saat mengujarkan kalimat

dibandingkan dengan penutur Arab.

gkiallt|ufall falrulz |z a e{gafdplifeli| i [flijalgeld|afi

462592
Time (s)

Gambar 1: Durasi pembelajar BA [akaltu alaruzza
ma$a al dajaji fi al yadai |

Modus Tuturan Deklaratif [yafrabu al
tiflu kitban min al labani al safi)

Total durasi modus tuturan deklaratif
[vafrabu al tiflu kitban min al labani al sdfi]
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yang lebih lama terdapat pada pembelajar
BA (11120) mencapai 4.68 md, sedangkan
total durasi yang diperoleh oleh penutur
Arab (53120) lebih singkat daripada pem-
belajar BA mencapai 2.56 md. Disimpul-
kan bahwa pembelajar BA mendominasi
pada ketinggian total durasi, ini menunjuk-
kan bahwa tekanan suara pembelajar BA
saat mengujarkan kalimat deklaratif terlalu
tinggi dan lambat bila dibandingkan dengan

penutur Arab

Time (s)

Gambar 2: Durasi pembelajar BA [yafrabu al tiflu
kitban min al labani al safi)

Modus Tuturan Imperatif [yud haoa al
kitaba ya $u@man)

Total durasi modus tuturan imperatif
[xud haoa al kitaba ya {ufman)] yang lebih
lama terdapat pada pembelajar BA
(11310) mencapai
total durasi penutur Arab (53310) lebih

singkat daripada pembelajar BA mencapai

2.69 md, sedangkan

1.69 md. Disimpulkan bahwa pembelajar
BA mendominasi pada ketinggian total
durasi, ini menunjukkan bahwa tekanan
suara pembelajar BA saat mengujarkan
kalimat imperatif terlalu tinggi dan lambat

bila dibandingkan dengan penutur Arab.

Gambar 3: Durasi pembelajar BA [yud hada al
kitaba ya {ufman)|

Berdasarkan hasil analisis durasi tuturan
Deklaratif [akaltu al aruzza maSa al daja ji
fi alyadai]
dibandingkan dengan penutur Arab telah

oleh pembelajar BA jika

ditemukan beberapa faktor yang menyebab-
kan terjadi perbedaan durasi. Faktor terse-
but dapat diuraikan sebagai berikut:

Bunyi vokal dari segi panjang dan
pendek di dalam BA dibagi kepada dua
macam. Pertama, bunyi vokal pendek
dilambangkan dengan [ .[ — — —Kedua,
bunyi vokal panjang dilambangkan dengan

(G

Indonesia hanya memiliki bunyi vokal satu

¢ 5 'Sedangkan penutur bahasa
macam saja, yaitu bunyi vokal pendek.
Pada kalimat deklaratif [akaltu al aruzza
maSa al dajaji fi al yaddai | terdapat bunyi
vokal panjang [ a ] yaitu pada kata [al
dajaji], [al yadai] dan [al safi] bunyi [ T ]
pada kata [ f1].

Dari analisis durasi tuturan Deklaratif
[ yafrabu al tiflu kitban min al labani al
safi | ditemukan penutur pembelajar BA
lebih
penutur Arab karena bunyi vokal panjang
[ @ ] pada kata [kiiban]. Pembelajar BA

tidak terlatih menggunakan bunyi vokal

lama bila dibandingkan dengan

panjang baik dalam bentuk percakapan
maupun dalam bentuk bacaan. Dengan
adanya bunyi vokal panjang di dalam
tuturan kalimat deklaratif ini, dapat
mengakibatkan pembelajar BA mengalami
kesulitan dalam menuturkannya, sehingga
timbul perbedaan durasi temporal dengan
penutur Arab di dalam kalimat deklaratif

itu. Yakni durasi temporal tuturan kalimat
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deklaratif yang dituturkan oleh pembelajar
BA lebih lama daripada penutur Arab.
Durasi penutur pembelajar BA lebih
lama bila dibandingkan dengan penutur
Arab dalam tuturan imperatif [ yud haoa al
kitaba ya {ufman |. Berdasarkan analisis di
atas, ditemukan perbedaan durasi temporal
yaitu pembelajar BA memiliki durasi
temporal lebih lama daripada penutur Arab.
Perbedaan durasi ini terjadi disebabkan
adanya bunyi vokal panjang [ a ]| pada kata
[hada ], [kitaba ], [ya] dan [fuBbman]. Selain
perbedaan bunyi vokal yang menyebabkan
timbulnya perbedaan ini, ada juga bunyi
konsonan yaitu bunyi [ x | pada kata [yud],
[0 ] pada kata [yud], [ § ] pada kata
[fubman], [0 ] pada kata [Subman]. Hal
inilah yang menyebabkan terjadinya durasi
temporal pembelajar BA lebih lama da-

ripada penutur Arab.

4. SIMPULAN

Berdasarkan temuan dalam analisis mo-
dus tuturan BA berikut ini disimpulkan
bahwa tuturan pembelajar BA pada
Fakultas Agama Islam di Universitas Al
Washliyah Medan pada modus deklaratif
dan imperatif memiliki perbedaan bunyi
dengan penutur model yaitu penutur Arab.
Bunyi yang dimaksud adalah bunyi yang
berkaitan dengan struktur durasi.

Tuturan kalimat BA dipandang dari segi
durasinya bahwa pembelajar BA belum
memiliki tempo atau durasi yang tepat bila
dibandingkan dengan penutur asli Arab ka-

rena di dalam bahasa Indonesia tidak

mengenal bunyi vokal panjang dalam tutur
kata, sehingga pembelajar selalu tidak tepat
menuturkan kata BA dalam bentuk percaka-

pan.
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